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ABSTRAK 

 

 

Zulian, F. 2016. Analisis Kesiapan Perpustakaan dan Laboratorium Kimia SMA 

Negeri dalam Menunjang Kurikulum 2013 Di Kabupaten Brebes. Skripsi, Jurusan 

Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Drs. Eko Budi Susatyo, M.Si. dan Pembimbing 

Pendamping Dra. Saptorini, M.Pi. 

Kata Kunci: Tingkat Kesiapan, Deskrptif Kuantitatif, Perpustakaan, Laboratorium 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan perpustakaan dan 

laboratorium kimia SMA Negeri dalam menunjang kurikulum 2013. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari -  Februari 2016. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu peneltian deskriptif (descriptive research). Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan metode observasi, angket dan dokumentasi. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil analisis menunjukan rata-rata tingkat kesiapan perpustakaan 

untuk SMA Negeri 1 Brebes, SMA Negeri 2 Brebes, SMA Negeri 3 Brebes, SMA 

Negeri 1 Tanjung dan SMA Negeri 1 Bumiayu masing-masing yaitu 90,79%, 

86,15%, 88,36%, 94,06% dan 89,35%. Kurangnya minat baca siswa untuk 

membaca di perpustakaan disebabkan karena masih kurangnya literatur buku yang 

dijadikan referensi membaca siswa, perpustakaan yang dijadikan gudang buku, 

kurangnya perhatian terhadap tenaga pustakawan, serta tidak adanya peninjauan 

yang  dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan jumlah pengunjung setiap 

tahunya. Rata-rata tingkat kesiapan laboratorium masing-masing yaitu 74,30%, 

90,45%, 57,74%, 71,57% dan 93,86%, dan presentase jumlah praktikum yang 

telah dilaksanakan yaitu 65,22%, 78,26%, 60,87%, 43,48% dan 60,87%. 

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kesiapan 

perpustakaan dari lima sekolah yang diteliti semuanya menunjukan kriteria sangat 

siap dalam menunjang kurikulum 2013. Sedangkan untuk tingkat kesiapan 

laboratorium didapatkan SMA Negeri 1 Brebes dan SMA Negeri 1 Tanjung 

berada pada kriteria siap, SMA Negeri 3 Brebes berada pada kriteria kurang siap, 

SMA Negeri 2 Brebes dan SMA Negeri 1 Bumiayu berada pada kriteria sangat 

siap dalam menunjang kurikulum 2013. Beberapa sekolah yang memiliki kategori 

siap maupun sangat siap pada kriteria tingkat kesiapan laboratorium, tetapi pada 

pelaksanaan praktikum masih mengalami kendala, hal ini disebabkan kerena 

beberapa sekolah tidak menyediakan tenaga laboran yang dapat membantu 

pelaksanaaan praktikum, sekolah yang mengfungsikan laboratorium sebagai 

kelas, kurangnya persediaan alat dan bahan, dan desain ruang laboratorium yang 

tidak menyediakan ruang persiapan dan timbang secara khusus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

    Pendidikan merupakan alat ukur kemajuan suatu bangsa. Undang-undang 

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar atau terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Peningkatan mutu diwujudkan dalam 

bentuk pendidikan, pemerintah melakukan perubahan kurikulum sebagai bentuk 

penerapan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Undang-Undang tersebut kemudian diimplementasikan ke dalam 

sejumlah peraturan pemerintah, antara lain peraturan pemerintah No. 19 tahun 

2005 tentang standar nasional pendidikan dan peraturan pemerintah No. 32 tahun 

2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005, yang 

kemudian dibuatlah kurikulum baru sebagai upaya penyempurnaan kurikulum 

2006.   

   Pembangunan nasional di bidang pendidikan salah satunya bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan mutu atau kualitas sumber 

daya manusia secara nasional, dengan upaya peningkatan mutu pendidikan di 
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semua jenjang pendidikan yang selalu diupayakan oleh pemerintah. 

Implementasinya dengan dikeluarkan berbagai macam kebijakan-kebijakan 

pemerintah dalam bidang pendidikan yang menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Kebijakan umum Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI khususnya yang berkenaan dengan pendidikan sekolah menengah 

(SMA) diarahkan pada peningkatan mutu melalui peningkatan proses 

pembelajaran di kelas yang dituangkan dalam Permendikbud No. 81A Tahun 

2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013, menuntut penyediaan sumber 

belajar,  penyediaan alat dan sarana pembelajaran yang memadai. 

        Implementasi Permendikbud No. 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, menjelaskan makna pembelajaran 

yaitu sebagai suatu proses interaksi antarpeserta didik dan antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Tahapan 

proses pembelajaran sesuai Permendikbud No. 103 di atas terdapat pelaksanaan 

kegiatan inti yang merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KI dan KD 

yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti ini menggunakan 

model dan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 

pelajaran melalui pendekatan scientific learning (pembelajaran saintifik) yaitu 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.  
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         Proses pembelajaran berbasis saintifik dapat tercapai, apabila setiap satuan 

pendidikan memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 

perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. Satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 

meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 

ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel 

kesararja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, ruang UKS, 

gudang, tempat berolahraga, tempat ibadah, tempat bermain, ruang konseling,  

dan tempat/ ruang lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan (Permendinas No. 24 tahun 2007). Prasarana yang 

menjadi salah satu aspek terpenting dalam mendukung proses pendidikan di 

dalam sekolah terutama dalam menunjang terlaksananya kurikulum 2013 yaitu 

laboratorium dan perpustakaan. 

         Laboratorium merupakan salah satu tempat penunjang dalam proses belajar 

yang sangat diperlukan untuk memberikan pengalaman nyata pada peserta didik 

sebagai salah satu faktor pendukung pembelajaran kimia. Laboratorium 

merupakan tempat dimana siswa dapat melaksanakan kegiatan praktikum yang 

berperan penting dalam meningkatkan keterampilan proses, baik keterampilan 

psikomotorik, kognitif, maupun afektif (Widiyanti & Saptorini, 2014). 

Laboratorium juga berperan dalam dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa, serta kemampuan menganalisis 

suatu permasalahan dalam pelajaran kimia (Menderes, 2009). Keberadaan 
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laboratorium kimia di sekolah menengah sudah merupakan suatu keharusan pada 

pendidikan sains modern. Penggunaan laboratorium kimia dalam pembelajaran 

akan memberikan pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah serta akan 

memberikan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis melalui 

percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, 

mengolah, dan menafsirkan data, menyusun laporan, serta mengkomunikasikan 

hasil percobaan secara lisan dan tertulis. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

penyediaan alat dan bahan praktikum dan pengelolaan laboratorium yang baik, 

agar pelaksanaan pembelajaran kimia dapat berjalan secara maksimal.  

         Pengelolaan laboratorium secaraf efektif merupakan salah satu prasyarat 

dalam pembelajaran kimia. Efektivitas pengelolaan laboratorium dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya adalah ketersediaan fasilitas baik secara kuantitas 

maupun kualitasnya dan kompetensi pengelola laboratorium. Efektivitas standar 

laboratorium perlu diketahui karena ketersediaan sarana dan prasarana 

laboratorium dari segi kuantitas dan kualitas berdampak pada keberhasilan 

pembelajaran kimia (Samiasih dkk, 2013). 

         Perpustakaan merupakan sumber informasi dari berbagai bidang ilmu. 

Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung / bangunan 

atau gedung tersendiri yang berisi bukubuku koleksi, yang diatur dan disusun 

demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-

waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno, 2006). 
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         Keberadaan sarana perpustakaan sekolah sangatlah penting selain sebagai 

sumber informasi juga berperan dalam meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan siswa terutama dalam menunjang program pendidikan yang 

diadakan oleh pemerintah, salah satunya dalam menunjang pelaksanaan 

kurikulum 2013. Proses pembelajaran di luar kelas bersifat terbatas, begitupun 

dengan buku-buku pelajaran yang digunakan didalam kelas, sehingga siswa harus 

mencari informasi yang lain agar kemampuan berpikirnya menjadi berkembang. 

Perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana dilingkungan sekolah 

yang diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan. Pemanfaatan perpustakaan sekolah diharapkan mampu mencapai 

pengembangan pribadi siswa dalam segala aspek dan pengembangan interaksi 

sosial siswa.  

         Kesiapan laboratorium kimia dan perpustakaan dapat dijadikan sebagai 

penunjang pembelajaran kimia yang diperlukan untuk mendukung terlaksananya 

kegiatan belajar mengajar yang optimal dan baik. Beberapa permasalahan yang 

menyebabkan sulitnya siswa memperoleh hasil belajar yang baik pada mata 

pelajaran kimia antara lain, ilmu kimia banyak memiliki konsep-konsep yang 

abstrak, sehingga kimia cenderung tidak disukai dan sulit dipahami, kurangnya 

pelaksanaan praktikum dan kurangnya sumber belajar kimia khususnya di SMA, 

ketidaksesuaian penuntun praktikum dan referensi-referensi belajar kimia dengan 

kebutuhan siswa, keberadaan laboratorium dan perpustakaan sebagai penunjang 

pembelajaran kimia sekolah, kurangnya keberadaan alat dan bahan praktikum di 

laboratorium sekolah, kurangnya keterampilan guru dalam mengatasi keterbatasan 



6 
 

 
 

alat dan bahan, tidak tersedianya petugas laboratorium yang memiliki kualifikasi 

pendidikan laboran, kurangnya sarana dan prasarana yang ada dalam 

perpustakaan, kuranganya koleksi buku-buku referensi kimia, serta kurangnya 

manajemen dan pelayanan yang ada dalam perpustakaan. 

         Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah yang terdapat di  Kabupaten 

Brebes berdasarkan data kemendikbud terdapat 58 SMA baik negeri maupun 

swasta, dengan rincian 19 SMA negeri dan 39 SMA swasta. Dari 19 SMA Negeri 

tersebut, 5 SMA terdaftar menggunakan kurikulum 2013 dan 14 SMA lainnya 

masih menggunakan kurikulum 2006 (KTSP). Hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti, ternyata tidak semua memanfaatkan laboratorium kimia dan 

perpustakaan secara maksimal sebagai penunjang dalam peningkatan proses 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil observasi mengenai jumlah 

praktikum yang pernah dilaksanakan dari ke-lima SMA yang melaksanakan 

kurikulum 2013 tersebut, hanya satu sekolah yang menjalankan praktikum dengan 

tingkat presentase ketercapaian sebesar 78% dari 23 praktikum yang harus 

dilaksanakan, dimana ke-empat sekolah lainya masih dibawah 78% untuk tingkat 

ketercapaian pelaksanaan praktikum, sedangkan kurang maksimalnya 

pemanfaatan perpustakaan dibuktikan dengan adanya grafik presentase 

pengunjung untuk ke-lima sekolah tersebut yang tidak stabil dan cenderung 

mengalami penurunan dari tahun ketahun. 

          Laboratorium dan perpustakaan dengan sarana prasarana yang baik, perlu 

disediakan sehingga pembelajaran yang memerlukan laboratorium dan sarana 

membaca dan belajar siswa dalam kurikulum 2013 ini dapat berjalan dengan 
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maksimal. Mempertimbangkan masalah-masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat tema tersebut dengan mengambil judul “ ANALISIS 

KESIAPAN PERPUSTAKAAN DAN LABORATORIUM KIMIA SEKOLAH 

MENENGAH ATAS NEGERI DALAM MENUNJANG KURIKULUM 2013 DI 

KABUPATEN BREBES ”. 

1.2   Rumusan Masalah 

        Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

kesiapan perpustakaan dan laboratorium kimia SMA Negeri dalam menunjang 

kurikulum 2013 di kabupaten Brebes ? 

1.3   Batasan Masalah 

       Agar kajian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah hanya pada : 

1.3.1 Objek dalam penelitian ini hanya terbatas pada SMA Negeri di Kabupaten 

Brebes yang menggunakan kurikulum 2013  pada semester genap tahun 

ajaran 2016/ 2017 yaitu SMA N 1 Brebes, SMA N 2 Brebes, SMA N 3 

Brebes, SMA N 1 Tanjung, dan SMA N 1 Bumiayu; 

1.3.2 Indikator kesiapan perpustakaan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah desain ruang perpustakaan, administrasi perpustakaan, manajemen 

perpustakaan, pengelolaan penyelenggaraan perpustakaan, serta 

kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di dalam perpustakaan sebagai 

penunjang pembelajaran kimia yang mengacu pada peraturan pemerintah  

No. 34 tahun 2014; 

1.3.3 Indikator kesiapan laboratorium yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah desain ruang laboratorium, administrasi laboratorium, manajemen 
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laboratorium, pengelolaan penyelenggaraan laboratorium, serta 

kelengkapan saran dan prasarana, alat-alat serta bahan praktikum dalam 

laboratorium sebagai penunjang pembelajaran kimia yang mengacu pada 

permendiknas No 24 tahun 2007; 

1.3.4 Nilai kesiapan perpustakaan dan laboratorium diperoleh dari hasil 

observasi dan angket yang digunakan sebagai data utama, sedangkan data 

pembanding menggunakan angket dan wawancara baik untuk guru 

maupun untuk siswa. 

1.4   Tujuan Penelitian 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan perpustakaan dan  

laboratorium kimia SMA Negeri dalam menunjang kurikulum 2013 di kabupaten 

Brebes dan sebagai upaya meningkatkan dukungan serta wawasan  sekolah dalam 

hal pengadaan sarana dan prasarana perpustakaan dan laboratorium yang tepat 

sehingga dapat memotivasi dan mengefektifkan potensi siswa secara optimal 

dalam pembelajaran. 

1.5   Manfaat Penelitian 

       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1.5.1 Bagi guru, dapat digunakan menambah wawasan guru tentang alat dan 

bahan praktikum serta memacu dan memotivasi guru untuk 

mengefektifkan serta mempertinggi frekuensi penggunaan laboratorium 

dalam pembelajaran.  
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1.5.2 Bagi sekolah, meningkatkan dukungan sekolah dalam upaya pengadaan 

sarana dan prasarana pembelajaran yang tepat, sehingga potensi yang 

dimiliki oleh siswa dapat ditingkatkan secara optimal.  

1.5.3 Bagi pemerintah, dapat memberikan masukan pada pemerintah melalui 

Dinas Pedidikan dalam menyusun kebijakan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan yang berkelanjutan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Mata Pelajaran Kimia 

2.1.1 Pengertian Mata Pelajaran Kimia 

         Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, oleh karenanya kimia 

mempunyai karakteristik sama dengan IPA. Ilmu kimia seringkali dikatakan 

sebagai central sain karena pada disiplin ilmu apapun selalu berkaitan dengan 

kimia. Seorang ahli yang melakukan eksperimen tentang kimia dikatakan sebagai 

ilmuwan, dimana ilmuwan tersebut melakukan penelitian tentang perubahan 

materi dan perubahan yang menyertainya. Ilmu kimia adalah ilmu pengetahuan 

alam yang mempelajari tentang materi yang meliputi struktur, susunan, sifat, dan 

perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan suatu zat atau materi 

(Nugroho dkk, 2008). 

        Kimia merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya kimia 

juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan  teori (deduktif). Kimia adalah 

ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-

gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, perubahan, 

dinamika, dan energetika zat. Mata pelajaran kimia di SMA/MA mempelajari 

segala sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, 

dinamika, dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran. Ada 
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dua hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai 

produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep,  prinsip, hukum, dan teori) 

temuan ilmuwan dan kimia sebagai proses (kerja ilmiah). Pembelajaran kimia dan 

penilaian hasil belajar kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia 

sebagai proses dan produk (Balitbang, 2003: 7) 

         Mata pelajaran Kimia perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu 

membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan 

yang dipersyaratkan untuk  memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi  serta 

mengembangkan ilmu dan teknologi. Tujuan mata pelajaran Kimia dicapai oleh 

peserta didik melalui berbagai pendekatan, antara lain pendekatan induktif dalam 

bentuk proses inkuiri ilmiah pada tataran inkuiri terbuka.  Proses inkuiri ilmiah 

bertujuan menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup. Hal ini 

memberikan penekanan bahwa pembelajaran kimia berfokus pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah.  

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Mempelajarai Mata Pelajaran Kimia 

       Balitbang (2003: 7) Menjelaskan bahwa mata pelajaran kimia di SMA & MA 

berfungsi dan bertujuan sebagai berikut: 

(1) Menyadari keteraturan dan keindahan alam untuk mengagungkan kebesaran 

Tuhan Yang Maha Esa; 
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(2) Memupuk sikap ilmiah yang mencakup : sikap jujur dan obyektif terhadap 

data; sikap terbuka; ulet dan tidak cepat putus asa; kritis terhadap pernyataan 

ilmiah  dan dapat bekerjasama dengan orang lain; 

(3) Memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui 

percobaan atau eksperimen; 

(4) Meningkatkan kesadaran tentang aplikasi sains yang dapat bermanfaat dan 

juga merugikan bagi individu, masyarakat, dan lingkungan; 

(5) Memahami konsep-konsep kimia dan saling keterkaitannya dan 

penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 

teknologi. 

2.1.3 Ruang Lingkup Mata Pelajaran Kimia 

         Ruang lingkup kimia mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 

yang dirumuskan dalam kompetensi kimia yang harus dimiliki siswa Menurut 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 69 tahun 2013 tentang 

kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah atas/madrasah aliyah, 

secara garis besar materi pokok kimia di SMA dan MA adalah sebagai berikut : 

(1) Kelas X meliputi Hakekat dan peran ilmu kimia, struktur atom dan sisitem 

periodik, ikatan kimia dan bentuk molekul, larutan elekrolit dan non  

elektrolit, reaksi reduksi oksidasi dan bilangan oksidasi, tata nama 

senyawa organik dan anorganik, dan stoikiometri. 

(2) Kelas XI meliputi Hidrokarbon dan minyak bumi, termokimia, laju reaksi, 

kesetimbangan kimia, larutan asam basa, hidrolisis, larutan penyangga, 

kelarutan dan hasil kali kelarutan serta koloid.  
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(3) Kelas XII meliputi Sifat koligatif larutan, reaksi redoks dan elektrokimia, 

kimia unsur, senyawa karbon, dan makromolekul 

       Diantara materi pokok di atas semua meteri terdapat referensi dalam bentuk 

buku yang digunakan sebagai media pembelajaran, hanya saja belum semua 

sekolah dapat memaksimalkan buku-buku sebagai referensi belajar para siswa, 

dari materi diatas terdapat beberapa materi yang membutuhkan praktikum dalam 

pelaksanaanya. Materi tersebut diantaranya mengenai hakekat ilmu kimia, larutan 

elektrolit dan non elektrolit, stoikiometri, hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 

kesetimbangan kimia, asam basa, koloid, sifat koligatif larutan, elektrokimia, sifat 

unsur, senyawa organik, dan makromolekul. 

2.1.4 Pembelajaran Kimia 

         Permendikbud No 103 Tahun 2014 menyebutkan bahwa pembelajaran pada 

hakikatnya adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dengan 

tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap 

peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung di 

sekolah, keluarga dan masyarakat.  

         Pembelajaran juga diartikan sebagai usaha pendidik membentuk tingkah 

laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan, agar terjadi hubungan 

stimulus (lingkungan) dengan tingkah laku peserta didik. Pembelajaran 

berorientasi pada bagaimana peserta didik berperilaku, memberikan makna bahwa 

pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses yang bersifat yang selanjutnya 



14 
 

 
 

dapat menyebabkan adanya hasil belajar dalam jangka waktu yang panjang (Rifa’i 

& Catharina, 2011: 192). 

         Pengertian tersebut, dapat memberikan suatu kesimpulan bahwa 

pembelajaran sebagai suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik 

dengan lingkungannya dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik. 

Proses pembelajaran kimia bukan hanya berupa pemindahan ilmu tetapi juga 

mencakup upaya pemupukan kemampuan siswa untuk dapat belajar secara 

mandiri. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran kimia perlu diberikan 

pengarahan, mereka harus membiasakan diri untuk mendengar, melihat dan 

mencatat dalam waktu yang sama.   

2.1.5 Peranan Perpustakaan 

         Setiap perpustakaan dapat mempertahankan eksistensinya apabila dapat 

menjalankan peranannya. Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang 

memiliki peranan penting dalam memberikan suatu informasi. Sebuah 

perpustakaan pastinya mempunyai koleksi buku tidak hanya satu,bisa ratusan atau 

bahkan berpuluh-puluh ribu yang di dalamnya terdapat berbagai macam jenis 

buku, seperti karya umum, filsafat, ensiklopedi, dan lain-lain. Tidak hanya buku, 

perpustakaan sekarang juga dilengkapi dengan adanya koleksi majalah, koran 

ataupun artikel yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan juga ilmu. 

         Perpustakaan sebagai tempat tersimpannya berbagai informasi yang dulu 

hanya sebagai tempat penyimpanan buku semata,kini juga sebagai tempat untuk 

tumbuhnya ide-ide yang kreatif. Ide-ide kreatif itulah yang dapat menciptakan 

suatu karya yang dapat bermanfaat bagi orang lain dan dari karya para pengguna 
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perpustakaan inilah nantinya dapat pula muncul suatu wacana atau pun gagasan 

yang dapat dibaca dan digunakan oleh orang lain. Contohnya bila kita membaca 

tentang buku pembudidayaan jamur. Jika orang tersebut adalah seorang yang 

kreatif, maka dari membaca buku itu bisa saja muncul ide untuk membudidayakan 

jamur dan dapat membuka lapangan pekerjaan yang tentunya berguna bagi orang 

lain.  

         Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 

dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka. Perpustakaan bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas proses belajar-mengajar.  Perpustakaan yang terorganisasi 

secara baik dan sistematis, secara langsung atau pun tidak langsung dapat 

memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar di sekolah tempat 

perpustakaan tersebut berada. Kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya 

perbaikan metode belajar-mengajar dapat dirasakan tidak bisa dipisahkan dari 

masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan.(Undang-undang No. 43 

Tahun 2007). 

2.1.6 Peranan Laboratorium Kimia 

         Media pembelajaran juga memiliki peran dalam memberikan pengalaman 

belajar pada siswa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi dasar dari disiplin 

ilmu kimia. Laboratorium kimia sebagai salah satu media pembelajaran dapat 

memberikan pengalaman belajar langsung secara nyata kepada siswa dengan 

serangkaian kegiatan praktikum yang dilakukan, sehingga siswa tidak hanya 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
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membayangkan suatu proses yang sedang terjadi namun siswa dapat 

mengalaminya secara nyata sehingga materi yang disampaikan dapat diserap 

secara lebih maksimal. Gambar 2.1 merupakan gambar tentang kerucut 

pengalaman belajar yang dapat menggambarkan presentase kita dalam mengingat 

pada berbagai proses. 

 

Gambar 2.1  Bagan Kerucut Pengalaman Belajar (Depdiknas 2002) 

         Berdasarkan bagan kerucut pengalaman belajar tersebut diatas, dapat kita 

lihat bahwa kita belajar hanya 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa yang 

kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita dengar dan lihat, 

70% dari apa yang kita katakan dan 90% dari apa yang kita katakan dan lakukan. 

Pada bagan yang paling tinggi yaitu dengan katakan dan lakukan salah satu 

pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu dengan praktikum. Dengan adanya 
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praktikum pembelajaran kimia akan terasa lebih efektif karena melibatkan audio 

dan visual serta kita dapat melakukannya. 

2.2 Kurikulum 2013 

2.2.1 Pengertian Kurikulum 2013 

         Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor  69 tahun  2013 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional yang 

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi daerah, dan peserta didik. 

         Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang dilakukan guru (taught 

curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan 

pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman belajar 

langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, 

karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung 

individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar 

seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum. 

         Pengembangan kurikulum 2013 yang beragam mengacu pada standar 

nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
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prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. 

2.2.2 Tujuan Kurikulum 2013 

         Permendikbud No. 69 tahun 2013, menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, dan 

inovatif  serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia. 

2.2.3  Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 

         Tahapan proses pembelajaran sesuai Permendikbud No. 103 terdapat 

pelaksanaan kegiatan inti yang merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

KI dan KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 

ini menggunakan model dan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran melalui pendekatan scientific learning 

(pembelajaran saintifik) yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan.  

  Proses pembelajaran berbasis saintifik dapat tercapai, apabila setiap satuan 

pendidikan memiliki sarana dan prasarana yang meliputi perabot, peralatan 

pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis 

pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
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pembelajaran yang baik, teratur, dan berkelanjutan Prasarana yang menjadi salah 

satu aspek terpenting dalam mendukung proses pendidikan di dalam sekolah 

terutama dalam menunjang terlaksananya kurikulum 2013 yaitu laboratorium dan 

perpustakaan. 

  Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 69 Tahun 2013, 

menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola 

pikir sebagai berikut: 

(1) Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat 

pada peserta didik; 

(2) Pola pembelajaran satu arah  menjadi pembelajaran interaktif; 

(3) Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring; 

(4) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif; 

(5) Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim); 

(6) Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat 

multimedia; 

(7) Pola pembelajaran berbasis masalah menjadi kebutuhan pelanggan dengan 

memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki tiap peserta didik; 

(8) Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal menjadi pembelajaran ilmu 

pengetahuan jamak; dan 

(9) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 
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2.2.4 Komponen Kurikulum 2013 

2.2.4.1 Struktur dan Muatan Kurikulum 2013 

         Struktur Kurikulum dan muatan kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan 

menengah atas/madrasah aliyah terdiri dari kelompok mata pelajaran wajib dan 

kelompok mata pelajaran peminatan yang terdiri atas Matematika dan Ilmu Alam, 

Ilmu-ilmu Sosial, dan Ilmu-ilmu Bahasa dan Budaya. Khusus untuk MA, selain 

pilihan ketiga kelompok peminatan tersebut, dapat ditambah dengan peminatan 

lainnya yang diatur lebih lanjut oleh Kementerian Agama. 

2.2.4.1.1 Kelompok mata pelajaran wajib 

         Kelompok Mata pelajaran Wajib merupakan bagian dari pendidikan umum 

yaitu pendidikan bagi semua warga negara yang bertujuan memberikan 

pengetahuan tentang bangsa dan kemampuan penting untuk mengembangkan 

kehidupan pribadi peserta didik, masyarakat dan bangsa. Struktur kelompok mata 

pelajaran wajib dalam kurikulum Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah 

disajikan dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Mata pelajaran Wajib Kurikulum Sekolah Menengah Atas/ 

Madrasah  Aliyah 

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU 

PER MINGGU 

X XI XII 

Kelompok A (Wajib) 

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 

2 Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 

4 Matematika  4 4 4 

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 

6 Bahasa Inggris 2 2 2 

Kelompok B (Wajib) 

7 Seni Budaya 2 2 2 

8 Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan 3 3 3 
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Kesehatan 

9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 

Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per 

minggu 

 24   24   24 

Kelompok C (Peminatan) 

Mata Pelajaran Peminatan Akademik  12   16   16 

Mata Pelajaran Lintas Kelompok Peminatan 6 4 4 

JUMLAH ALOKASI WAKTU PER MINGGU  42   44   44 

 

2.2.4.1.2 Kelompok mata pelajaran peminatan 

         Kelompok mata pelajaran peminatan bertujuan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik mengembangkan minatnya dalam sekelompok mata 

pelajaran sesuai dengan minat keilmuannya di perguruan tinggi dan untuk 

mengembangkan minatnya terhadap suatu disiplin ilmu atau ketrampilan tertentu. 

Kelompok mata pelajaran peminatan disajikan dalam Tebel 2.2 

Tabel 2.2 Mata pelajaran Peminatan Kurikulum Sekolah Menengah Atas/ 

Madrasah  Aliyah 

MATA PELAJARAN Kelas 

X XI XII 

Kelompok A dan B (Wajib) 24 24 24 

Kelompok C (Peminatan) 

Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

I 1 Matematika  3 4 4 

2 Biologi 3 4 4 

3 Fisika 3 4 4 

4 Kimia  3 4 4 

Peminatan Ilmu Sosial 

II 1 Geografi 3 4 4 

2 Sejarah 3 4 4 

3 Sosiologi 3 4 4 

4 Ekonomi 3 4 4 

Peminatan Ilmu Bahasa dn Budaya 

III 1 Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4 

2 Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4 

3 Bahasa Asing Lain (Arab, Mndarin, 

Jepang, Korea, Jerman, Perancis) 

3 4 4 

4 Antropologi  3 4 4 

Mata Pelajaran Pilihan 

Pilihan Lintas Kelompok Peminatan 6 4 4 
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Jumlah Jam Pelajaran Yang Tersedia per minggu   68  72  72 

Jumlah Jam Pelajaran Yang ditempuh per minggu   42  44  44 

 

2.2.4.2 Beban Belajar 

         Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti peserta 

didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun pembelajaran. Beban 

belajar di Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah dinyatakan dalam jam 

pembelajaran per minggu. Beban belajar satu minggu kelas X adalah 42 jam 

pembelajaran. Beban belajar satu minggu kelas XI dan XII adalah 44 jam 

pembelajaran, dengan durasi 45 menit setiap satu jam pembelajaran. Sedangkan 

untuk mata pelajaran kimia, beban belajar kelas X adalah 3 jam per minggu, dan 

untuk kelas XI, XII adalah 4 jam per minggu. Jumlah jam ini sudah termasuk 

dalam praktikum untuk setiap materi yang memerlukan praktikum. Jumlah jam 

tersebut sangat minim dibandingkan dengan jumlah materi yang harus 

diselesaikan dalam kurun waktu satu tahun. Oleh karena itu, setiap satuan 

pendidikan boleh menambah jam belajar per minggu berdasarkan pertimbangan 

kebutuhan belajar peserta didik dan atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan 

faktor lain yang dianggap penting (Permendikbud No. 69 Tahun 2013). 

2.3 Perpustakaan 

2.3.1 Pengertian Perpustakaan 

         Pengertian perpustakaan adalah kumpulan bahan informasi yang terdiri dari 

bahan buku/book materials dan bahan nonbuku/nonbook materials yang 

disusun dengan sistem tertentu dipersiapkan untuk 

diambil  manfaatnya/pengertiannya, tidak untuk dimiliki sebagian maupun 
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keseluruhan. Ibnu Ahmad Saleh memberikan definisi perpustakaan adalah tempat 

pengumpulan pustaka atau kumpulan pustaka yang diatur dan disusun dengan 

sistem tertentu, sehingga sewaktu-waktu diperlukan dapat ditemukan dengan 

mudah dan cepat. 

         Darmono (2001), mengemukakan bahwa Perpustakaan pada hakekatnya 

adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya. Perpustakaan 

dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan buku-buku atau tempat buku-buku 

dihimpun dan diorganisasikan sebagai media belajar siswa. Bahan perpustakaan 

adalah semua hasil karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam 

         Perpustakaan adalah sebuah tempat yang digunakan untuk menyimpan 

informasi baik berupa cetak (buku, koran, jurnal, majalah, karya tulis, karya 

lukisan) ataupun elektronik (pita kaset, film, slide,) yang biasanya disimpan 

menurut tatanan tertentu yang digunakan pengunjung untuk dibaca atau dipinjam 

dan bukan untuk dijual. Perpustakaan diselenggarakan berdasarkan 

asas.pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, 

keterbukaan, keterukuran, dan kemitraan.(Undang-undang No. 43 tahun 2007). 

2.3.2 Tujuan Pokok Didirikanya Perpustakaan 

         Tujuan didirikanya perpustakaan tidak dapat lepas dari fungsi perpustakaan. 

Diantara tujuan pokok didirikannya sebuah perpustakaan adalah : 

(1)    Menyediakan sarana atau tempat untuk menghimpun berbagai sumber 

informasi untuk dikoleksi secara terus menerus, diolah dan diproses. 
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(2)   Sebagai sarana atau wahana untuk melestarikan hasil budaya manusia (ilmu 

pengetahuan, teknologi dan budaya) melalui aktifitas pemeliharaan dan 

pengawetan koleksi. 

(3)   Sebagai agen perubahan (Agent of changes) dan agen kebudayaan serta pusat 

informasi dan sumber belajar mengenai masa lalu, sekarang, dan masa akan 

datang. Selain itu, juga dapat menjadi pusat penelitian, rekreasi dan aktifitas 

ilmiah lainnya. 

(4)   Menciptakan budaya membaca untuk mencerahkan masa depan bangsa. 

Karena dari membaca inilah kita dapat memperoleh berbagai macam 

pengetahuan yang berguna untuk menjadi bekal di kehidupan kita yang akan 

datang. 

2.3.3 Fungsi dan manfaat Perpustakaan 

         Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari program 

penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah yang memiliki fungsi dan manfaat 

untuk mendukung penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Permendiknas No. 24 

Tahun 2007 menjelaskan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan 

peserta didik dan guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka 

dengan membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat petugas 

mengelola perpustakaan. Yusuf (2005:4) membagi fungsi umum perpustakaan 

sekolah menjadi empat, yaitu: 
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(1).  Fungsi edukatif adalah secara keseluruhan segala fasilitas, sarana dan 

prasarana perpustakaan sekolah, terutama koleksi dapat membantu murid 

dalam proses belajar. 

(2).  Fungsi informatif dari perpustakaan sekolah adalah mengupayakan 

penyediaan koleksi yang bersifat memberi tahu akan hal-hal yang 

berhubungan dengan kepentingan guru dan murid. 

(3).  Fungsi kreasi bukan merupakan fungsi utama, namun sangat penting 

kedudukannya dalam upaya peningkatan intelektual dan inspirasi. 

(4).  Fungsi riset membuat koleksi yang ada di perpustakaan sekolah menjadi 

bahan untuk melakukan riset atau penelitian sederhana. Cella (2012), 

menjelaskan manfaat dari keberadaan perpustakaan sekolah adalah 

merangsang minat baca baik pada guru dan siswa, merupakan sumber 

literatur yang paling dekat, perpustakaan sebagi pusat sumber informasi dan 

sumber pembelajaran menulis. 

        Berdasarkan fungsi dan manfaat dari perpustakaan sekolah, maka 

perpustakaan sekolah dapat disebut sebagai pusat sumber belajar seperti yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pasal 35 undang-undang tersebut mengemukakan bahwa setiap satuan 

pendidikan jalur pendidikan sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun oleh masyarakat, harus menyediakan sumber-sumber belajar. 
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2.3.4 Jenis-jenis Perpustakaan 

(1)    Perpustakaan Negara 

         Kebanyakan negara di dunia mempunyai perpustakaan negaranya sendiri. 

Perpustakaan negara memainkan peranan penting dalam membangun dan 

menyelaras berbagai isu berkaitan perpustakaan dan profesion pustakawan. 

Fungsi perpustakaan negara yang penting adalah sebagai pusat bibliografi negara 

yaitu ia menyimpan dan mengkatalogkan semua hasil penerbitan negaranya. 

(2)   Perpustakaan awam 

         Perpustakaan awam termasuk perpustakaan negeri, perpustakaan daerah, dan 

perpustakaan desa. Perpustakaan ini  berfungsi untuk menyediakan pengkhitmatan 

serta kemudahan bacaan dan rujukan kepada penduduk atau komuniti di 

sekitarnya.  

(3)    Perpustakaan akademik 

         Perpustakaan akademik adalah perpustakaan di institusi pengajian tinggi 

seperti university, kolej dan maktab. Fungsi perpustakaan akademik menyediakan 

bahan-bahan untuk kegunaan para pelajar dan  tenaga pengajar di institusinya. 

(4)   Perpustakaan sekolah 

        Setiap sekolah biasanya dilengkapi dengan perpustakaan atau dipanggil pusat 

sember. Saiz perpustakaan sekolah kebanyakan adalah kecil dengan koleksi bahan 

yang sederhana. Koleksinya terdiri daripada  buku-buku rujukan seperti kamus, 

ensiklopedia, atlas, dan juga buku cerita. 
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(5)    Perpustakaan khusus 

         Perpustakaan khusus adalah perpustakan yang berada di dalam sebuah 

organisasi ataupun syarikat. Perpustakaan khusus berfungsi memberikan 

perkhidmatan kepada pengguna yaitu mereka yang berada di dalam organisasi itu. 

2.3.5 Pustakawan dan Pemustaka 

        Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 

dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 

perpustakaan. Sedangkan Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu 

perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan 

fasilitas layanan perpustakaan (BSNI, 2009) 

2.3.6 Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

         Permendikbud No. 9 Tahun 2015 menyebutkan bahwa Sarana adalah 

perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Prasarana adalah fasilitas 

dasar untuk menjalankan fungsi sekolah. Perpustakaan sekolah adalah 

perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan 

pendidikan dasar dan menengah yang merupakan bagian integral dari kegiatan 

sekolah yang bersangkutan, dan merupakan pusat sumber belajar untuk 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. 

Permendikbud No. 9 Tahun 2015 menyatakan bahwa pemerintah perlu 

meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan diantaranya melalui pembangunan 
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perpustakaan dan perabotnya. Sarana dan prasarana perpustakaan sebagai sumber 

belajar efektif dapat dijelaskan pada Tabel 2.3 sebagai berikut (BSNP, 2011): 

Tabel 2.3 Daftar Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

No Perabot Jumlah 

1. Rak Buku 10 Buah 

2. Rak Majalah 1 Buah 

3. Rak Surat Kabar 1 Buah 

4. Meja Baca 10 Buah  

5. Kursi Baca 20 Buah 

6. Kursi Kerja 3 Buah 

7. Meja Kerja 3 Buah 

8. Lemari  Katalog 1 Buah 

9. Lemari 1 Buah 

10. Papan Pengumuman 1 Buah 

11. Meja Sirkulasi 1 Buah 

12. Majalah Dinding 1 Buah 

13. Rak Buku Refernsi 1 Buah 

14. Perangkat Komputer  dan Mejanya 

(administrasi) 

1 Buah 

15. Perangkat Komputer, Meja dan Fasilitas 

Internet (Pemustaka) 

1 Buah 

16. Perangkat Komputer, Meja dan Katalog 

Publik Online (Pemustaka) 

1 Buah 

17. TV 1 Buah 

18. Pemutar VCD/DVD 1 Buah 

19. Tempat Sampah 3 Buah 

20. Jam Dinding 2 Buah 

 

2.3.7 Standar Nasional Perpustakaan 

         Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2014 menjelaskan bahwa Standar 

Nasional Perpustakaan adalah kriteria minimal yang digunakan sebagai acuan 

penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan di wilayah 

hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Setiap penyelenggara perpustakaan 

wajib berpedoman pada Standar Nasional Perpustakaan yang ditetapkan oleh 

Kepala Perpustakaan Nasional. Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas:  
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a)  Standar Koleksi Perpustakaan;  

        Standar koleksi perpustakaan memuat kriteria mengenai jenis koleksi, jumlah 

koleksi, pengembangan koleksi, pengolahan koleksi, perawatan koleksi dan 

pelestarian koleksi. Jenis koleksi perpustakaan berbentuk karya tulis, karya cetak, 

dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang terdiri atas fiksi dan nonfiksi. 

Jumlah koleksi pada setiap perpustakaan sekolah/madrasah paling sedikit sesuai 

dengan standar yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.    

         Pengembangan koleksi harus dilakukan berdasarkan kebijakan 

pengembangan koleksi pada setiap perpustakaan. Kebijakan pengembangan 

koleksi mencakup seleksi, pengadaan, pengolahan, dan penyiangan bahan 

perpustakaan Kebijakan pengembangan koleksi disusun secara tertulis sebagai 

pedoman pengembangan koleksi perpustakan yang ditetapkan oleh Kepala 

Perpustakaan. Pengolahan koleksi perpustakaan dilakukan dengan sistem yang 

baku. Pengolahan koleksi perpustakaan dilakukan dengan memperhatikan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perawatan koleksi meliputi 

penyimpanan dan konservasi. Pelestarian koleksi dilakukan oleh Perpustakaan 

Nasional dan perpustakaan provinsi . Ketentuan lebih lanjut mengenai jenis, 

jumlah, pengembangan, pengolahan, perawatan, dan pelestarian koleksi diatur 

dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional. 

b) Standar Sarana dan Prasarana 

        Standar sarana dan prasarana memuat kriteria paling sedikit mengenai lahan, 

gedung, ruang, perabot dan peralatan. Standar sarana dan prasarana harus 

memenuhi aspek teknologi, konstruksi, ergonomis, lingkungan, kecukupan, 
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efisiensi, dan efektifitas. Setiap perpustakaan wajib memiliki sarana penyimpanan 

koleksi, sarana akses informasi, dan sarana pelayanan perpustakaan. Sarana 

pelayanan perpustakaan paling sedikit berupa perabot dan peralatan yang sesuai 

dengan jenis pelayanan perpustakaan. Setiap perpustakaan wajib memiliki lahan 

dan gedung atau ruang. Lahan dan ruang  perpustakaan harus memenuhi aspek 

keamanan, kenyamanan, keselamatan, dan kesehatan. Gedung perpustakaan 

paling sedikit memiliki ruang koleksi, ruang baca, dan ruang staf yang ditata 

secara efektif, efisien, dan estetik.  

c) Standar Pelayanan Perpustakaan 

         Standar pelayanan perpustakaan memuat kriteria paling sedikit mengenai 

sistem dan jenis pelayanan. Standar pelayanan perpustakaan berlaku untuk semua 

jenis perpustakaan. Sistem pelayanan perpustakaan terdiri atas sistem terbuka dan 

sistem tertutup. Sistem pelayanan perpustakaan ditentukan oleh setiap 

perpustakaan. Jenis pelayanan perpustakaan terdiri atas pelayanan teknis dan 

pelayanan pemustaka. Pelayanan teknis mencakup pengadaan dan pengolahan 

bahan perpustakaan. Pelayanan pemustaka mencakup pelayanan sirkulasi dan 

pelayanan referensi. Administrasi pelayanan perpustakaan diselenggarakan 

dengan tujuan memudahkan dan menjamin keefektifan pelaksanaan kerja dalam 

pengelolaan pelayanan perpustakaan. Administrasi pelayanan perpustakaan 

merupakan bukti pertanggungjawaban dalam pelaksanaan tugas pelayanan. 

Ketentuan diatas wajib berpedoman pada Standar  Nasional Perpustakaan. 
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d) Standar Tenaga Perpustakaan 

         Standar Tenaga Perpustakaan memuat kriteria minimal mengenai kualifikasi 

akademik, kompetensi, dan. Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan 

tenaga teknis perpustakaan. Selain tenaga perpustakaan, perpustakaan dapat 

memiliki tenaga ahli dalam bidang perpustakaan. Tenaga teknis perpustakaan 

merupakan tenaga nonpustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan 

fungsi perpustakaan. Pustakawan, tenaga teknis perpustakaan, tenaga ahli dalam 

bidang perpustakaan, dan kepala perpustakaan memiliki tugas pokok, kualifikasi, 

dan/atau kompetensi. Pustakawan memiliki kualifikasi akademik paling rendah 

diploma dua (D-II) dalam bidang perpustakaan dari perguruan tinggi yang 

terakreditasi. Setiap orang yang memiliki kualifikasi akademik paling rendah 

diploma dua (D-II) di luar bidang perpustakaan dari perguruan tinggi yang 

terakreditasi dapat menjadi pustakawan setelah lulus pendidikan dan pelatihan 

bidang perpustakaan. Pendidikan dan pelatihan dalam bidang perpustakaan  

diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional atau lembaga lain yang diakreditasi 

oleh Perpustakaan Nasional atau lembaga akreditasi. Pustakawan harus memiliki 

kompetensi profesional dan kompetensi personal. Kompetensi profesional 

mencakup aspek pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja. Kompetensi personal 

mencakup aspek kepribadian dan interaksi sosial. 

e) Standar Penyelenggaraan dan Pengelolaan 

         Standar penyelenggaraan memuat kriteria paling sedikit mengenai 

penyelenggaraan perpustakaan di berbagai jenis perpustakaan. Standar 

penyelenggaraan perpustakaan mencakup prosedur pengadaan dan 
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pendayagunaan sumber daya perpustakaan, serta prosedur layanan informasi pada 

setiap jenis perpustakaan. Standar penyelenggaraan perpustakaan ditetapkan oleh 

Kepala Perpustakaan Nasional. Standar pengelolaan perpustakaan memuat kriteria 

paling sedikit mengenai perencanaaan pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi.  

          Perencanaan meliputi rencana strategis, rencana kerja, dan rencana kerja 

tahunan.Rencana strategis dan rencana kerja disusun oleh perpustakaan yang 

diselenggarakan pemerintah ataupemerintah daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Rencana kerja tahunan disusun oleh perpustakaan 

yang diselenggarakan masyarakat, kecuali perpustakaan keluarga dan pribadi. 

Pelaksanaan perpustakaan  diukur melalui indikator kinerja perpustakaan. 

Pengawasan perpustakaan  meliputi supervisi, evaluasi, dan pelaporan.Supervisi 

sebagaimana dimaksud pada dilakukan oleh pimpinan perpustakaan dan lembaga 

perwakilan pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi terhadap lembaga dan 

program perpustakaan dilakukan oleh penyelenggara dan/atau masyarakat. 

Pelaporan dilakukan oleh pimpinan perpustakaan dan disampaikan kepada 

penyelenggara perpustakaan. 

 

2.3.8 Penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar 

         Perpustakaan merupakan bagian intregal yang mendukung proses belajar-

mengajar. Keberadaan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam proses 

pendidikan diharapkan dapat digunakan sebagai berikut: 
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(1). Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 

membaca. 

(2). Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 

(3).  Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 

akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 

(4).  Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 

membaca. 

(5).  Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 

(6).   Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 

(7).  Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 

menyelesiakan tugas-tugas sekolah. 

(8).   Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-

sumber pengajaran. 

(9).   Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru dan anggota 

staf dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2.3.9 Kelembagaan Perpustakaan Sekolah 

         Secara umum struktur kelembagaan perpustakaan sekolah masih meliputi 

kepala sekolah, kepala perpustakaan, layanan pembaca, layanan teknis, dan 

layanan teknologi informasi dan komunikasi. 
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Struktur organisasi perpustakaan sekolah menengah disajiakan pada Gambar 2.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan 

           Bagan struktur organisasi perpustakaan diatas (BSNP, 2011) merupakan 

bagan struktur organisasi perpustakaan, dimana kepala sekolah menjabat sebagai 

penanggung jawab perpustakaan. Untuk memimpin perpustakaan sekolah, kepala 

sekolah mengangkat kepala perpustakaan yang ditunjuk/ditetapkan berdasarkan 

surat tugas/surat keputusan kepala sekolah. Bagian layanan pembaca bertugas 

untuk melayani segala macam bentuk urusan yang berhubungan dengan pembaca, 

selain itu layanan teknis bertugas unuk membantu segala urusan teknis dalam 

perpustakaan, serta bagian teknologi informasi dan komunikasi bertugas 

membantu pembaca dalam hal yang berhubungan dengan informasi yang 

dibutuhkan oleh pembaca, termasuk juga dalam hal pencarian buku koleksi yang 

dibutuhkan. 

 

 

Kepala Perpustakaan 

Layanan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 
Layanan Teknis Layanan Pembaca 

Kepala Sekolah 



35 
 

 
 

2.3.10 Strategi Pengembangan Perpustakaan Sekolah 

          Melihat fungsi perpustakaan yang demikian penting dan melihat kenyatan 

bahwa pengelolaan perpustakaan sekolah belum berjalan dengan baik, untuk itu 

diperlukan srategi pengembangan perpustakaan sekolah dengan baik. Tentunya 

pengembangan perpustakaan sekolah harus berangkat dari inisiatif sekolah itu 

sendiri. Adapun pengembangan perpustakaan sekolah meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

(1). Status organisasi, perlu ada pemantapam status organisasi atau kelembagaan 

perpustakaan sekolah, 

(2). Pembiayaan, perlu adanya anggaran yang memadahi yang dapat digunakan 

untuk operasional perpustakaan sekolah, 

(3). Gedung dan atau ruang perpustakaan, perlu ada ruangan yang representatif 

sehingga keberadaan perpustakaan sekolah mampu menunjang kegiatan 

KBM di sekolah, 

(4). Koleksi bahan pustaka, koleksi bahan pustaka perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan minimun sekolah yang mengacu pada kurikulum dan kegiatan 

ekstra kurikuler si sekolah. 

(5). Peralatan dan perlengkapan, perlu disesuiakn dengan kebutuhan perpustakaan 

sekolah sehingga perpustakaan dapat berjalan dengan baik 

(6).Tenaga perpustakaan, mempunyai kualifikasi yang memadahi untuk 

pengelolaan perpustakaan sekolah. 
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(7). Layanan perpustakaan, disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Jika mungkin 

ada layanan diluar jam-jam belajar siswa, sehingga siswa dapat 

memanfaaatkan perpustakaan dengan baik. 

(8). Promosi, erlu dilakukan dengan berbagai cara agar perpustakaan menarik bagi 

siswa. 

2.3.11 Perpustakaan Sekolah yang Ideal 

          Berikut ini beberapa kriteria dari "perpustakaan sekolah yang ideal"  

menurut Darmono (2007), yang dapat berfungsi sebagai sumber belajar siswa 

secara memadai. 

(1). Adanya status kelembagaan yang kuat dari perpustakaan, 

(2). Struktur oraganisasi perpustakaan jelas dan berjalan dengan baik, 

(3). Memiliki ruangan yang memadai sesuai dengan jumlah siswa, bersih, dan 

penyinaranya cukup, 

(4). Memiliki tempat baca yang memadai, 

(5). Memiliki perabot perpustakaan secara memadai, 

(6). Partisipasi pemakainya (siswa dan guru) baik dan aktif, 

(7). Jenis koleksinya mencerminkan komposisi yang baik antara buku teks dengan 

buku fiksi, yaitu 40% untuk buku teks, 30% buku-buku pengayaan, dan 30% 

buku fiksi serta judul buku yang dimiliki bervariasi, 

(8). Koleksi yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan kurikulum sekolah, 

(9). Memiliki tenaga pengelola dengan kompetensi yang memadai, 

(10). Pengorganisasian koleksinya teratur, 

(11). Didukung dengan teknologi informasi dan komunkasi 
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(12). Administrasi perpustakaanya tertib yang meliputi administrasi keanggotaan, 

administrasi inventaris buku dan perabot, peminjaman, penyusutan, 

penambahan buku, statistik peminjaman, 

(13). Memiliki sarana penelusuran informasi yang baik 

(14). Memiliki peraturan perpustakaan, 

(15). Memiliki program pengembangan secara jelas dan terarah, 

(16). Memiliki program keberaksaraan informasi (literasi infomasi) 

(17). Memiliki program pengembangan minat membaca dikalangan siswa, 

(18). Memiliki program mitra perpustakaan, 

(19). Melakukan kegiatan promosi dan pemasyarakatan perpustakaan, 

(20). Kegiatan perpustakaan terintegrasi dengan kurikulum dan kegiatan belajar, 

(21). Memiliki anggaran perpustakaan secara tetap, 

(22). Adanya kerjasama dengan sekolah lain, 

(23). Pelayanannya menyenangkan, 

(24). Ada jam perpustakaan sekolah yang terintegrasi dalam kurikulum 

2.3.12 Meningkatkan Kegemaran Membaca 

Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kegemaran membaca 

siswa melalui perpustakaan adalah: 

(1). Menyediakan bahan bacaan yang diminati siswa, yang sesuai dengan 

keragaman tingkat perkembangan anak. 

(2). Menjadikan perpustakaan sekolah sebagai tempat yang menyenangkan bagi 

siswa melalui penataan yang bagus, dengan pelayanan yang ramah, 
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(3). Membuat promosi dan kegiatan pengembangan minat dan kegemaran 

membaca dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah, 

(4). Memberikan tugas tambahan kepada siswa di luar kelas. Pemberian tugas 

tambahan ini tentunya berkaitan dengan terbatasnya jam pelajaran di dalam 

kelas. Oleh sebab itu guru sebaiknya senantiasa mendorong siswa untuk lebih 

banyak membaca di luar jam-jam sekolah (di rumah). Tugas membaca dapat 

dipantau dengan membuat laporan, resensi buku, atau membuat laporan garis 

besar isi buku yang telah dibacanya (sinopsis) dengan memanfaatkan bacaan 

yang tersedia di perpustakaan, 

(5).Tersedianya waktu bagi siswa untuk berkunjung ke perpustakaan baik secara 

perseorangan maupun klasikal yang sekaligus merupakan jam belajar di 

perpustakaan. Serta mengintegrasikan perpustakaan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

 

2.4 Laboratorium 

2.4.1 Pengertian Laboratorium 

         Laboratorium diartikan sebagai sebuah gedung atau kamar tempat orang 

melakukan eksperimen-eksperimen ilmiah. Suatu laboratorium kimia merupakan 

suatu kamar kerja bagi seorang ahli kimia, khusus untuk kegiatan eksperimen 

ilmiah, atau untuk menguji atau menganalisis obat-obatan, zat kimia, bahan 

peledak, dan sebagainya. Secara luas, laboratorium merupakan suatu tempat yang 

digunakan orang untuk mempersiapkan sesuatu untuk melakukan suatu kegiatan 

(Khakimah, 2008: 8). 
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         Santosa (2009: 29), mengatakan bahwa laboratorium adalah suatu tempat 

untuk melakukan kegiatan praktikum, penelitian, teknologi baru yang menunjang 

proses belajar dan mengajar maupun untuk pelayanan pada masyarakat. 

Laboratorium dalam dunia pendidikan merupakan tempat proses belajar mengajar 

melalui metode demonstrasi atau praktikum yang dapat menghasilkan pengalaman 

belajar dimana siswa berinteraksi dengan berbagai alat dan bahan untuk 

mengobservasi gejala-gejala yang ditimbulkan secara langsung. Dalam melakukan 

kegiatan praktikum, siswa dapat melakukan bekerja secara individual maupun 

secara berkelompok. 

         Laboratorium juga diartikan sebagai suatu tempat di mana guru dan siswa 

melakukan kegiatan percobaan atau penelitian, sehingga laboratorium tidak selalu 

berarti gedung laboratorium tetapi dapat  berupa kebun, lapangan dan lain-

lainyang dipakai untuk kegiatan tersebut. Di samping  itu ruangan kelas biasa atau 

ruangan lain dapat diubah menjadi ruangan laboratorium setelah mengalami 

penataan sedemikian rupa (Kancono, 2010: 2). 

2.4.2 Fungsi Laboratorium 

       Saptorini (2013) menjelaskan bahwa fungsi laboratorium meliputi beberapa 

hal : 

(1) Dapat “melahirkan” berbagai macam masalah untuk dapat (atau tidak dapat) 

dipecahkan oleh para siswa atau guru; 

(2) Merupakan tempat yang baik bagi para siswa untuk berusaha memecahkan 

masalah baik yang dijumpai di dalam laboratorium itu sendiri, di dalam kelas 

atau dimana saja; 
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(3) Merupakan tempat melakukan eksperimen, latihan dan demonstrasi; 

(4) Dapat menyebabkan timbulnya pengertian atau kesadaran para siswa akan 

peranan ilmu di masyarakat; 

(5) Dapat merintis perkembangan sikap dan kebiasaan yang baik, serta 

ketrampilan yang bermanfaat; 

(6) Memberi peluang kepada siswa untuk bekerja dengan alat-alat dan bahan-

bahan tertentu, bekeja sama dengan kawan-kawan dan menikmati kepuasan 

atau hasil-hasil yang dapat dicapai. 

       Winaputra (1993: 246-247) menjelaskan  fungsi laboratorium meliputi : 

(1) Tempat untuk memecahkan masalah; 

(2) Tempat timbulnya masalah; 

(3) Tempat untuk memperdalam pengertian suatu fakta; 

(4) Tempat untuk memperoleh gejala benda ataupun peristiwa baik secara 

langsung maupun tidak langsung; 

(5) Tempat dimana subjek belajar memperoleh data tangan pertama; 

(6) Tempat pembentukan struktur kognitif yang menyangkut jenjang mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi; 

(7) Tempat pembentukan sikap ilmiah yang meliputi objektif, jujur, cermat, 

kritis, terbuka dan toleran; 

(8) Tempat untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan. 

       Fungsi laboratorium dapat disimpulkan yaitu sebagai pelaksanaan didaktik 

pendidikan yang berfungsi memberikan peningkatan pengetahuan, keterampilan 
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yang bermanfaat dan pembentukan sikap ilmiah yang meliputi objektif, jujur, 

cermat, kritis, terbuka, dan toleran. 

2.4.3 Pengelolaan Laboratorium Kimia 

       Pengelolaan laboratorium kimia menurut Santosa (2009: 21) ditinjau dari 

beberapa hal, antara lain: 

(1) Desain, Perlengkapan, dan Tata Ruang Laboratorium 

   a). Letak Laboratorium 

        1). Letak terhadap lingkungan 

a. Tidak terletak di arah angin, menghindari terjadinya pencemaran udara 

b. Jarak dengan sumber air cukup jauh, untuk menghindari pencemaran air 

c. Memiliki saluran pembuangan sendiri, untuk menghindari pencemaran 

sumber air penduduk disekitarnya 

d. Letak laboratorium cukup jauh terhadap bangunan yang lain, untuk 

memberikan ventilasi dan penerangan alami yang optimal 

e. Letak laboratorium mudah dikontrol dalam kompleks sekolah guna 

menjaga keamanan dari pencurian, kebakaran dan lain-lain 

2). Letak laboratorium terhadap laboratorium lain 

       Letak laboratorium-laboratorium IPA akan lebih menguntungkan 

apabila saling berdekatan atau dalam satu daerah. Hal ini karena dapat 

mengurangi jarak perpindahan siswa, guru maupun peralatan yang 

diperlukan. 
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b). Ruang Laboratorium 

       Permendikbud No. 9 tahun 2015 menyebutkan bahwa Ruang 

laboratorium adalah ruang untuk pembelajaran secara praktik yang 

memerlukan peralatan khusus. Laboratorium kimia memiliki ruangan-

ruangan yang merupakan bagian dari laboratorium yaitu ruang praktek dan 

ruang penunjang  untuk belajar kimia. Desain ruang laboratorium dapat 

disajikan pada Gambar 2.3 dan Gambar 2.4.  Ruangan-ruangan tersebut 

antara lain : 

1) Ruang untuk kegiatan belajar mengajar/ kegiatan praktikum 

       Ruang ini merupakan ruang yang digunakan untuk kegiatan 

praktikum. Luas ruang ini minimal 2,5 m
2 

untuk setiap siswa. Ruang ini 

dapat berbentuk persegi panjang, misalnya 9x12 m
2
.. 

2) Ruang persiapan 

       Merupakan ruangan yang digunakan untuk menyiapkan alat-alat dan 

bahan-bahan yang akan digunakan untuk kegiatan praktikum.  

3) Ruang gudang 

       Ruang ini khusus untuk menyimpan alat-alat dan bahan-bahan yang 

jarang digunakan. Untuk ruang ini diperlukan luas lantai 5x4 m
2
. 

4) Ruang gelap 

       Ruang gelap ialah ruang yang dapat digelapkan secara permanen.  

5) Ruang timbang 

       Ruang yang digunakan untuk menimbang bahan-bahan yang akan 

digunakan dalam praktikum atau percobaan. 
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6) Ruang administrasi/ staf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Desain Ruangan Laboratorium Kimia (Lubis, 1993: 38) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Desain Ruangan Laboratorium IPA (Santosa, 2009:119) 
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(2) Pengaturan Penggunaan Laboratorium 

(3) Keselamatan Di Laboratorium 

       Ada beberapa komponen yang erat hubungannya dengan keselamatan 

pemakai laboratorium dan laboratorium itu sendiri, antara lain : 

(1)  Adanya air yang cukup; 

(2)  Instalasi gas dalam keadaan baik, kran-kran dapat ditutup dengan rapat; 

(3)  Instalasi listrik yang memenuhi syarat; 

(4)  Kotak P3K dengan isi yang lengkap; 

(5)  Alat pemadam api; 

(6)  Kotak berisi pasir serta sekopnya; dan 

(7)  Selimut anti api, baik dari tenunan fiberglass maupun asbes. 

       Tindakan pengelolaan atau pengorganisasian laboratorium menurut Arifin 

(2003: 190) meliputi : 

(1) Pembagian tugas 

(2) Tata tertib 

(3) Administrasi 

Administrasi laboratorium ditunjukkan untuk memberikan informasi tentang 

keadaan fasilitas laboratorium, jenis dan jumlah kegiatan, kejadian-kejadian 

penting, dll. Aspek-aspek yang perlu diadministrasikan dalam laboratorium antara 

lain sebagai berikut : 

(1) Pengadministrasian ruangan laboratorium 

(2) Pengadministrasian fasilitas laboratorium 

(3) Pengadministrasian alat dan bahan 
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(4) Pengadministrasian ketenagaan 

Struktur organisasi laboratorium sekolah menengah disajiakan pada Gambar 2.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bagan Struktur Organisasi Laboratorium 

         Bagan struktur organisasi laboratorium diatas ( Sri Rahayu, 2015) 

merupakan bagan struktur organisasi laboratorium IPA yang mana kepala sekolah 

mengangkat penanggung jawab laboratorium dari salah seorang guru IPA, selain 

itu bagian teknisi bertugas membantu penyimpanan alat dan bahan sedangkan 

bagian menyiapkan bahan-bahan/ alat-alat, pengecekan secara periodik, 

pemeliharaan dan penyimpanan alat dan bahan. Bagian kurikulum bertugas 

mengatur penjadwalan pemakaian laboratorium IPA. Bagian bawah langsung dari 

penanggung jawab laboratorium yaitu koordinator laboratorium dari masing-

masing mata pelajaran IPA.  

         Kenyataan di lapangan diperoleh bahwa (SMA N 2 Brebes) terdapat 

perbedaan pada struktur laboratorium IPA. Struktur organisasi laboratorium IPA 

di SMA N 2 Brebes, bahwa dibawah kepala sekolah bukan wakil kepala sekolah 

Kepala Sekolah 

Bagian Kurikulum 

Penanggungjawab 

Laboratorium 
Teknisi / 

Laboran 

Koordinator lab. 

Fisika 

Koordinator 

lab. Kimia 

Koordinator 

lab. Biologi 

Guru Fisika Guru Kimia Guru Biologi 



46 
 

 
 

bidang kurikulum, penanggung jawab laboratorium dan teknisi, tetapi kepala 

sekolah, kepala laboratorium, pengelola, dan pembimbing praktikum. Untuk 

koordinator laboratorium dan penanggunjawab laboratorium sama-sama diangkat 

dari salah seorang guru IPA. Kemudian di bawah koordinator langsung yaitu guru 

dari masing-masing mata pelajaran IPA, yang terakhir yaitu laboran dan teknisi. 

Dari keempat SMA Negeri di Kabupaten Brebes yang menggunakan kurikulum 

2013 (SMA N 1 Brebes, SMA N 2 Brebes, SMA N 3 Brebes, SMA N 1 Bumiayu, 

dan SMA N 1 Tanjung) seluruhnya belum memiliki teknisi. 

(5) Pengadministrasian kegiatan laboratorium 

       Pengadministrasian kegiatan laboratorium meliputi waktu pelaksanaan 

kegiatan, judul praktikum, pembimbing praktikum dan jumlah peserta 

Menurut Kancono (2010), pengelolaan laboratorium meliputi beberapa aspek 

yaitu : 

(1) Tata ruang laboratorium 

(2) Penggunaan laboratorium 

a) Penjadwalan penggunaan laboratorium 

b) Penyediaan dan penyiapan alat dan bahan praktikum 

 Jenis alat dan jumlahnya perlu dipersiapkan sebanyak 1 set untuk setiap 

percobaan. Jumlah masing-masing dilipatgandakan menurut banyaknya 

kelompok per kelas jika praktikum dilakukan per kelompok. 

Persiapan/penyediaan bahan praktikum harus diperhitungkan sesuai 

dengan perumusan sebagai berikut :  
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Keterangan :   

JP   : Jumlah pereaksi/zat-zat yang akan direaksikan dalam gram atau 

mililiter 

JK     : Jumlah kelompok praktikum dalam satu kelas 

BK    : Banyaknya kelas paralel yang akan melakukan praktikum 

JZ   : Jumlah gram atau mililiter suatu zat yang dibutuhkan untuk kali 

percobaan 

FP     : Frekuensi pengulangan percobaan 

25%  : Persediaan alat dan bahan untuk percobaan yang gagal 

c) Pengelolaan kegiatan percobaan/ praktikum dan petunjuknya 

d) Administrasi penggunaan alat dan bahan 

Semua fasilitas dan alat-alat/ bahan di laboratorium harus 

diadministrasikan dalam upaya memudahkan pengecekan, penggunaan, 

pemeliharaan, pengadaan, dan terutama pertanggungjawaban,. Pengertian 

pengadministrasian disini adalah pencatatan nama alat/ bahan, 

jumlahnya, ukurannya, mereknya, nomor kodenya, dan tempat 

penyimpanannya. Alat dan bahan laboratorium ini digunakan dalam 

keperluan pencatatan sehingga memerlukan format atau buku perangkat 

administrasi yang meliputi buku inventaris, kartu stok, kartu permintaan/ 

peminjaman alat/ bahan, buku catatan harian, kartu alat/ bahan yang 

rusak, kartu reparasi, format label 

e) Pengorganisasian pengelola laboratorium di sekolah 



48 
 

 
 

(3) Keselamatan kerja di laboratorium kimia 

(4) Perawatan alat-alat kimia 

       Pemeliharaan alat dalam perawatan alat-alat kimia ini perlu diketahui sifat-

sifat dasar alat, antara lain : zat atau bahan dasar pembuatan, berat alat, kepekaan 

alat terhadap lingkungan, pengaruh bahan kimia, pengaruh alat yang satu dengan 

alat yang lain, nilai/ harga alat. 

(5) Tata tertib praktikum 

        Pelaksanaan pengelolaan laboratorium, ada beberapa petunjuk umum dalam 

melakukan praktikum praktikum kimia, diantaranya : 

a) Mencuci alat terlebih dahulu sebelum digunakan. Pencucian menggunakan 

sabun atau deterjen dan air ledeng yang akhirnya dibilas dengan aquadest; 

b) Mempelajari isi petunjuk praktikum sebelum melaksanakan praktikum; 

c) Tiap percobaan dilakukan atas petunjuk asisten pembimbing. Praktikan 

melaporkan hasil pengamatannya kepada asisten pembimbing dalam bentuk 

laporan sementara, sedangkan laporan lengkapnya dikerjakan di rumah 

(pada waktu lain); dan 

d) Praktikan harus siap 15 menit sebelum kegiatan dimulai. 

e) Pengelolaan limbah 

2.4.4 Anggaran Laboratorium 

         Anggaran disini didefinisikan sebagai suatu proses yang meliputi 

perencanaan sistematik untuk kegiatan laboratorium sains. Kegiatan oprasional 

laboratorium sangat tergantung pada ketersediaan bahan dan peralatan. Sumber 

dana yang dapat diperoleh laboratorium untuk memenuhi kebutuhan 
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operasionalnya Menurut Santosa (2009:16), berasal dari: biaya dana SPP; 

anggaran rutin; sponsor/ donator/ penyandang dana. 

 

2.4.5 Perlengkapan Laboratorium Kimia 

        Laboratorium memiliki berbagai macam alat dan bahan serta perlengkapan 

lainnya. Budiono (dalam Khakimah, 2008:9) mengatakan bahwa secara sederhana 

peralatan laboratorium digolongkan sebagai berikut : 

(1) Alat peraga pendidikan, misalnya instrument alat yang siap pakai (mikroskop, 

pH meter), alat-alat gelas, buku-buku referensi dan sebagainya;  

(2) Perabot: meja praktikum, meja demonstrasi, kursi, lemari,dan sebagainya; 

(3) Perkakas yaitu alat yang digunakan untuk membuat alat lain, mereparasi alat 

atau pertukangan, antara lain: gunting, martil; 

(4) Perlengkapan lain: alat pemadam kebakaran, perlengkapan P3K dan gas. 

        Daftar sarana dan prasarana yang digunakan untuk praktikum kimia dapat 

disajikan pada Tabel 2.4 sesuai dengan (Permendiknas, 2007). 

Tabel 2.4 Daftar Sarana Laboratorium Kimia 

Perabot Peralatan pendidikan Media 

Pendidikan 

Perlengkapan  

Lain 

Kursi Botol zat pH meter Papan Tulis Soket listrik 

Meja Kerja 

Lemari asam 

Pipet tetes 

Corong pisah 

Centrifuge 

Barometer 

 Alat pemadam 

kebakaran 

Meja 

demonstrasi 

Batang 

pengaduk  

Multimeter  

AC/ DC  

 Perlengakapan 

 P3K 

Meja 

persiapan 

Labu 

erlenmeyer 

Termometer 

Pembakar spirtus 

 Tempat  

Sampah 

Lemari alat 

Bak cuci 

Labu takar 

Alat destilasi 

Kaki tiga 

kawat kasa 

 Jam dinding 

Lemari 

bahan  

Pipet volume 

Neraca 

Stopwatch 

Tabung reaksi 

  

 Corong Rak tabung reaksi   
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 Mortal Sikat tabung reaksi   

 Botol 

semprot 

Tabung  

Centrifuge 

  

 Gelas ukur 

Buret + klem 

Kalorimeter  

tekanan tetap 

  

 Statif + klem Model molekul   

 Kaca arloji Tabel periodik   

 Gelas kimia Petunjuk percobaan   

 

2.4.6  Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/ Madrasah  

         Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 26 tahun 

2008 tentang standar tenaga laboratorium sekolah/ madrasah, menjelaskan bahwa 

seorang kepala laboratorium, teknisi laboratorium dan laboran harus memiliki 

kualifikasi sebagai berikut :  

2.4.6.1 Kepala Laboratorium Sekolah/ Madrasah  

Kepala laboratorium sekolah/ madarasah memiliki kriteria sebagai berikut : 

(1)  Jalur guru 

a).  Pendidikan minimal sarjana (S1) 

b).  Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai pengelola praktikum 

c).  Memiliki sertifikat kepala laboratorium sekolah/ madrasah dari perguruan 

tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah.  

(2)  Jalur laboran/ teknisi 

a). Pendidikan minimal diploma tiga (D3) 

b). Berpengalaman minimal 5 tahun sebagai laboran atau teknisi 

       c). Memiliki sertifikat kepala laboratorium sekolah/ madrasah dari perguruan 

tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah.  
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2.4.6.2  Teknisi Laboratorium Sekolah/Madrasah 

Teknisi laboratorium sekolah/ madrasah memilki kriteria sebagai berikut: 

(1)  Minimal lulusan program diploma dua (D2) yang relevan dengan peralatatan  

laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang ditetapkan 

oleh pemerintah. 

(2) Memiliki sertifikat teknisi laboratorium sekolah/madrasah dari perguruan 

tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah. 

2.4.6.3  Laboran Sekolah/ Madrasah 

Laboran sekolah/ madrasah memilki kriteria sebagai berikut:  

(1) Minimal lulusan program diploma satu (D1) yang relevan dengan  jenis 

laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang ditetapkan 

oleh pemerintah. 

(2) Memiliki sertifikat laboran sekolah/madrasah dari perguruan tinggi yang 

ditetapkan oleh pemerintah 

 

2.5 Kesiapan 

        Armenakis (dalam Wiyono, 2008) mendefinisikan kesiapan (readiness) 

sebagai suatu penanda kognitif terhadap perilaku dari penolakan atau dukungan 

terhadap upaya perubahan. Clarke (1996) berpendapat bahwa kesiapan dan 

penolakan terhadap perubahan adalah hal yang berbeda namun merupakan 

konstruk yang berhubungan. Kesiapan menurut Holt (2006) adalah sikap 

komprehensif yang mempengaruhi secara berkelanjutan oleh isi (contoh: apa yang 

sedang berubah), proses (contoh: bagaimana perubahan diimplementasikan), 
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konteks (contoh: keadaan yang berada pada saat perubahan terjadi), dan individu 

(contoh: karakteristik dari mereka yang diminta untuk berubah) melibatkan dan 

secara kolektif merefleksikan keluasan terhadap individu atau sekumpulan 

individu sebagai kenaikan secara kognitif dan secara emosional untuk menerima, 

menyetujui, dan mengadopsi sebuah rencana khusus yang bermaksud untuk 

mengubah status quo. 

         Kesiapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelengkapan sarana 

dan prasarana yang terdapat dalam perpustakaan demi menunjang kenyamanan 

dalam membaca dalam upaya meningkatkan pengetahuan siswa dalam belajar  

atau kelengkapan jumlah alat-alat dan zat-zat kimia yang akan dipakai dalam 

praktikum sesuai petunjuk praktikum yang ada dengan keberhasilan dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013. Sehingga kesiapan laboratorium dapat diartikan 

sebagai kelengkapan sarana dan prasarana yang harus dimiliki suatu laboratorium 

sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013. 

2.6 Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Brebes 

        Berdasarkan data Kemendikbud tahun 2013, di  Kabupaten Brebes terdapat 

58 SMA baik Negeri maupun Swasta, dengan rincian 19 SMA Negeri dan 39 

SMA Swasta. Dari 19 SMA Negeri tersebut tidak semua menggunakan kurikulum 

2013. Ada 5 SMA yang pada semester genap ini menggunakan kurikulum 2013 

yaitu SMA N 1 Brebes, SMA N 2 Brebes, SMA N 3 Brebes, SMA N 1 Bumiayu, 

dan SMA N 1 Tanjung. Sedangkan 14 SMA Negeri lainnya masih menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
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2.7 Kajian Penelitian yang Relevan 

        Darsana (2014) meneliti mengenai Analisis Standar Kebutuhan 

Laboratorium Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Pada SMA Negeri di 

Kabupaten Bangli. Penelitian ini mendeskripsikan  daya dukung ketersediaan alat/ 

bahan laboratorium kimia, kebutuhan alat/ bahan praktikum berdasarkan 

kurikulum 2013, efektifitas dari intensitas pemanfaatan laboratorium terhadap 

capaian hasil belajar. Sumber data yang digunakan adalah observasi, pencatatan 

dokumen dan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

evaluatif dan penyimpulannya dideskripsikan secara kualitatif. Rata-rata 

ketersediaan alat/ bahan adalah 81,2%. Identifikasi kebutuhan alat dan bahan 

praktikum dengan rasio 62,61%, sehingga optimis kurikulum 2013 

diimplementasikan. 

         Penelitian mengenai standar laboratorium juga telah dilakukan oleh 

Samiasih (2013). Penelitian tentang Analisis Standar Laboratorium Kimia dan 

Efektifitasnya Terhadap Capaian Kompetensi Adaptif di SMK Negeri 2 Negara 

ini bertujuan untuk menganalisis daya dukung fasilitas laboratorium, intensitas 

penggunaan laboratorium dan penggunaan alat dan bahan serta penjabaran standar 

laboratorium. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah observasi, 

pencatatan, dokumen, dan wawancara. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperolah data daya dukung fasilitas laboratorium yang sesuai standar meliputi 

jenis ruang dan fasilitas umum 53% (kategori kurang), jumlah alat 45% (kategori 

kurang), dan jumlah bahan kimia kategori kurang dengan presentase sebesar 48%. 



54 
 

 
 

Dengan demikian, pengelolaan labortorium dapat dikatakan dalam kategori 

kurang optimal. 

         Indriyani (2010) menilti mengenai Kesiapan Laboratorium Kimia Dalam 

Mendukung Pelaksanaan KTSP di SMA Negeri Se Kabupaten Kendal. Dalam 

penelitin ini, peneliti mengambil sampel sejumlah 6 Sekolah yang memiliki 

laboratorium kimia baik yang terpisah dari laboratorium IPA maupun yang 

menjadi satu dengan laboratorium IPA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana kesiapan laboratorium kimia di SMA Negeri se 

Kabupaten Kendal dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : (1) desain 

ruang laboratorium kimia, (2) administrasi laboratorium kimia, (3) pengelolaan 

penyelenggaraan, (4) alat dan bahan praktikum. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa semua SMA Negeri di Kabupaten Kendal dalam kategori 

sangat siap dengan presentase rata-rata 71,952%. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan dan Saran 

a. Simpulan 

         Kesimpulan dari penelitian ini adalah perpustakaan dan laboratorium kimia 

di SMA Negeri di kabupaten Brebes memiliki kondisi yang beragam dalam 

mendukung pelaksanaan kurikulum 2013. Kesiapan perpustakaan dapat dilihat 

dari indikator desain ruang perpustakaan, administrasi perpustakaan, pengelolaan 

penyelengaraan perpustakaan serta kelengkapan perabot dan fasilitas untuk 

membaca dalam mendukung proses pembelajaran. Bahwa dari lima SMA Negeri 

di Kabupaten Brebes yang menggunakan kurikulum 2013, kelima sekolah 

memiliki kondisi perpustakaan dalam kategori sangat siap. Hal ini dapat dilihat 

dari persentase rata-rata kesiapan perpustakaan masing-masing sekolah untuk 

SMA N 1 Brebes, SMA N 2 Brebes, SMA N 3 Brebes, SMA N 1 Tanjung dan 

SMA N 1 Bumiayu yaitu sebesar 90,79%; 86,15%; 88,36%; 94,06% dan 89,35%. 

Kurangnya minat baca siswa untuk membaca di perpustakaan disebabkan karena 

faktor sebagai berikut yaitu (1) masih kurangnya literatur buku yang dijadikan 

referensi membaca siswa, (2) perpustakaan yang dijadikan gudang buku, (3) 

kurangnya perhatian terhadap tenaga pustakawan, (5) tidak adanya peninjauan 

yang  dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan jumlah pengunjung setiap 

tahunya. Kesiapan laboratorium dapat dilihat dari indikator desain ruang 
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laboratorium, administrasi laboratorium, pengelolaan penyelengaraan serta 

kelengkapan alat dan bahan untuk praktikum dalam mendukung pembelajaran. 

Bahwa dari lima SMA Negeri di Kabupaten Brebes yang menggunakan 

kurikulum 2013, dua diantaranya dalam kategori sangat siap dan dua dalam 

katagori siap serta satu yang lain dalam kategori kurang siap. Hal ini dapat dilihat 

dari persentase rata-rata kesiapan laboratorium masing-masing sekolah untuk 

SMA N 1 Brebes, SMA N 2 Brebes, SMA N 3 Brebes, SMA N 1 Tanjung dan 

SMA N 1 Bumiayu yaitu sebesar 74,30%; 90,45%; 57,74%; 71,57% dan 93,86%.   

         Hasil observasi menunjukan dari beberapa sekolah yang memiliki kategori 

siap maupun sangat siap pada kriteria tingkat kesiapan laboratorium, tetapi pada 

pelaksanaan praktikum masih mengalami kendala, hal ini disebabkan kerena 

beberapa sekolah tidak menyediakan tenaga laboran yang dapat membantu 

pelaksanaaan praktikum. selain itu, ditemukan juga bahwa tedapat sekolah yang 

mengfungsikan laboratorium sebagai kelas, kurangnya persediaan alat dan bahan, 

desain ruang laboratorium yang tidak menyediakn ruangan khusus untuk 

persiapan. Kondisi ini juga menjadi salah satu faktor masih kurangnya 

pelaksanaan praktikum. 

b. Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran 

antara lain: 

1. Perpustakaan 

(1) Sekolah hendaknya membangun ruang kuhusus untuk penyimpanan buku 

yang tidak terpakai lagi, sehingga sekolah tidak memfungsikan 
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perpustakaan sebagai gudang buku, agar proses kegiatan membaca dapat 

berjalan dengan optimal. 

(2) Sekolah hendaknya memperbesar kembali luas ruangan perpustakaan, agar 

jumlah siswa yang berkunjung lebih banyak lagi. 

(3) Sekolah hendaknya memperbanyak literatur koleksi buku, sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan oleh siswa. 

(4) Sekolah hendaknya membuat ruangan koleksi buku secara khusus, agar 

aktivitas membaca siswa lebih nyaman lagi. 

(5) Sekolah hendaknya mengadakan peninjauan dan evaluasi kembali 

mengenai presentase jumlah pengunjung perpustakaan yang sesuai 

menurut kurikulum 2013. 

(6) Sekolah hendaknya lebih memperhatikan adanya pengelola perpustakaan 

(kepala perpustakaan, tenaga layanan teknis, tenaga layanan sirkulasi dan 

tenaga layanan teknologi informasi dan komunikasi) dan koleksi buku-

buku kimia. 

(7) Dinas pendidikan kabupaten Brebes hendaknya lebih memperhatikan 

kondisi sarana prasarana pendidikan demi kemajuan daerah. 

 

2.  Laboratorium 

(1) Sekolah hendaknya tidak memfungsikan laboratorium sebagai kelas, agar 

pembelajaran tetap dapat berjalan dengan optimal. 

(2) Sekolah hendaknya menbangun ruang laboratorium sesuai dengan apa 

yang sudah ditentukan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan. 
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(3) Sekolah hendaknya menyesuaikan kebutuhan praktikum setiap tahun 

dalam hal pengadaan alat dan bahn praktikum. 

(4) Sekolah hendaknya membangun tempat pengolahan limbah agar limbah 

sisa praktikum siswa tidak mencempari lingkungan sekolah. 

(5) Sekolah hendaknya lebih menggiatkan dan memperhatikan adanya 

pengelola laboratorium (kepala laboratorium, laboran, teknisi) di sekolah, 

agar materi pelajaran yang membutuhkan praktikum dapat terlaksana 

dengan optimal. 

(6) Dinas pendidikan kabupaten Brebes hendaknya lebih memperhatikan 

kondisi sarana prasarana pendidikan demi kemajuan daerah. 
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